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ABSTRAK

Munawaroh, Siti 2025. Konsep Bimbingan Islami terhadap Pencegahan Perilaku
Bullying dalam Q.S Al — Hujurat Ayat 11 — 12 dan Al — Humazah Ayat 1. Skripsi.
Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah.
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing Adib ‘Aunillah
Fasya, M.Si

Kata kunci : Bimbingan Islami, Bullying, Al-Qur’an

Bullying merupakan suatu tindakan agresif yang dilakukan oleh seseorang dengan
menganggap bahwa dirinya lebih kuat dan bisa menindas yang lebih lemah.
Berdasarkan jenisnya, bullying terbagi menjadi tiga yaitu bullying secara verbal,
bullying secara fisik dan bullying secara rasional. Dalam Al-Qur’an tepatnya di
Surah Al-Hujurat ayat 11-12, dan Al-Humazah ayat 1 telah menjelaskan bahwa
Allah melarang keras perilaku mengolok-olok, mengejekdan menyebut sebutan
buruk kepada orang lain serta menggunjing orang lain, yang mana itu semua
termasuk dalam Kkategori perilaku bullying dan telah dijelaskan juga apa
hukumannya bagi yang melakukannya. Dengan demikian beberapa ayat yang
telah disebutkan diatas dalam penelitian ini menjadi rujukan untuk mengetahui
bagaimana bimbingan Islami dalam pencegahan perilaku bullying.

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu bagaimana
Konsep Bimbingan Islami terhadap Pencegahan Perilaku Bullying dalam Q.S Al -
Hujurat Ayat 11 — 12 dan Al — Humazah Ayat 1. Lalu tujuan dari penelitian ini
adalah supaya mengetahui Konsep Bimbingan Islami terhadap Pencegahan
Perilaku Bullying dalam Q.S Al — Hujurat Ayat 11 — 12 dan Al — Humazah Ayat
1. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu secara teoristis bisa menjadi referensi
untuk penelitian selanjutnya. Sedangkan secara praktis diharapkan bisa
memberikan pengetahuan bagi umat islam di era modern yang sering melakukan
tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran islam yaitu mengenai perilaku bullying
terhadap sesama manusia

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualititatif bersifat kepustakaan
(library research), yaitu melakukan penelitian dengan cara mnghimpun berbagai
buku serta sumber-sumber lain yang sesuai dengan tema penelitian yang akan
dikaji. Dalam penelitian ini,penulis menggunakn pendekatan hermeneutika ma 'na
cum maghza, yaitu salah satu pendekatan dalam penafsiran Al-Quran yang secara
pokok dalam prosesnya penafsir dituntut agar bisa menggali serta merekontruksi
makna historis, yaitu makna (ma 'na) dan pesan utama (maghza).

Hasil dari penelitian ini yaitu dalam Q.S Al- Hujurat ayat 11-12 — Al-Humazah
ayat 1 sesuai dengan konsep bimbimgan terkait fungsi pencegahan perilaku
bullying, yang mana terdapat larangan mengolok-olok, mencela, menghina,
memanggil panggilan buruk orang lain, larangan untuk berburuk sangka, mencari-
cari kesalahan orang lain serta menggunjing atau membicarakan aib orang lain.
Dilihat dari penjelasan di atas, akultuturasi bimbingan Islami yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu terkait dengan akulturasi Ikhsan,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah memberikan kelebihan dan kekurangan ketika manusia
lahir di dunia dari berbagai macam segi, salah satunya adalah fisik.
Setiap manusia menginginkan fisik atau tubuh yang ideal. Seringkali
kecantikan atau ketampanan seseorang dilihat dari tubuh yang
ramping, tinggi, kulit putih, tidak berjerawat dan tanpa celah. Dilihat
dari permasalahan tersebut, secara tidak langsung membentuk standar
kecantikan atau ketampanan di lingkungan masyarakat. Apabila
menemui seseorang yang tidak memenuhi Kriteria standar tersebut,
maka akan muncul komentar, kritikan bahkan menghina secara fisik
atau disebut dengan body shaming.* Akibat dari kritikan tersebut dapat
membekas dihati dan membawa luka bagi korban seperti tidak percaya
diri (insecure), gelisah (anxiety), bahkan sampai depresi. Tindakan
body shaming seperti mengomentari, mengkritik maupun menghina
secara fisik sama halnya dengan bullying. Meskipun hanya terucap dari
mulut seseorang dan tidak melakukan kontak fisik namun
dikategorikan sebagai bullying secara verbal.?

Bullying merupakan suatu tindakan agresif yang dilakukan oleh

! Arin Maulida Aulana, et al., “Body Shaming dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir
Magasidi”, Maghza: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 6, No. 1, 2021), him. 94

2 M. Fahmi Azhar, “Perilaku Body Shaming dalam Tinjauan Hadis Nabi: Upaya Spritual
Sebagai Langkah Preventif Atas Tindakan Body Shaming”, Diya al-Afkar: Jurnal llmu Al-Qur’an
dan Hadis, Vol. 10, No. 1, 2022), him. 48-49.



seseorang dengan menganggap bahwa dirinya lebih kuat dan bisa
menindas yang lebih lemah.® Berdasarkan jenisnya, bullying terbagi
menjadi tiga yaitu bullying secara verbal, bullying secara fisik dan
bullying secara rasional. Bullying verbal merupakan bullying yang
menggunakan kata-kata, yang mana tindakan yang dilakukan pelaku
yaitu dengan memaki, menghina, mengejek, memfitnah dan
mempermalukan didepan umum. Adapun bullying secara fisik adalah
tindakan yang dilakukan bersifat langsung dan terjadi kontak fisik,
misalnya menendang, mendorong, menampar, memukul dan bahkan
meludahinya. Sedangkan bullying rasional adalah bentuk tindakan
bullying yang berhubungan dengan semua perilaku dan bersifat
merusak hubungan dengan orang lain.*

Seseorang yang mengalami bullying tidak akan melupakan
kejadian yang dialaminya, semestinya akan membekas di dalam hati
korban. Dia akan merasakan malu dan tidak puas terhadap tubuh yang
dimiliki sehingga muncul tidak nyaman terhadap dirinya. Di waktu
tertentu, seseorang melakukan perlawanan atas bullying yang
dialaminya seperti pelengahan, pembelaan diri dan refleksi diri.
Pertentangan yang dilakukan menjadi titik balik setelah merasakan

bullying. Meskipun begitu, bagi yang pernah merasakan bullying

3 Mario Tulenan Parinsi, et al., ”Perancangan Sistem Informasi Sekolah di Sekolah
Menengah Kejuruan”, (Manado: EduTIK:Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi,
Vol.1, No.3,Juni 2021), him.230

4 Muhammad Arief Maulana, ”Studi Kasus Kenakalan Remaja Tingkat Sekolah
Menengah Pertama Di Kota Sukoharjo”, (Sukoharjo :Edudikara: Jurnal Pendidikandan
Pembelajaran, Vol.4, No.2,2019), him.92



akhirnya berusaha menerima, yang mana proses ini memakan waktu,
proses secara berkelanjutan, dan tidak berakhir.®
Dalam Al-Qur’an telah menjelaskan larangan perilaku bullying
beserta hukuman bagi orang yang melakukannya, penjelasan tersebut
terdapat pada QS Al- Hujurat ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut :
O e ol (2 3L V3 358 138 1535580 3l 238 B 38 A0 ¥ 15kl Gl Ll
© a1 53 (3l S G BB 13508 5 A 15548 5 S5 158 5
VY Ak b ol s i o G
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok),
dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan)
perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok).
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah
saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman.

Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang
yang zalim.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai seorang muslim
khususnya, dilarang untuk menghina, mengejek, meremehkan orang lain,
memanggil orang dengan gelar yang buruk. Dalam larangan ini terlihat
bahwa orang-orang yang suka mencari kesalahan dan kekhilafan orang
lain, niscaya lupa dengan kesalahan yang ada pada dirinya sendiri. Nabi

Muhammad saw. mengingatkan bahwa, “kesombongan itu ialah menolak

> Tri Fajariani Fauzia dan Lintang Ratri Rahmiaji, “Memahami Pengalaman Body
Shaming Pada Remaja Perempuan”, Interaksi Online, Vol. 7, No. 3, 2019, him. 8-9.



kebenaran dan memandang rendah manusia”.® Karena belum tentu orang

yang menghina lebih baik daripada orang yang dihina.

Dalam tafsir Al-Munir Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa
seorang muslim dilarang untuk menghina, merendahkan orang lain baik
laki-laki maupun perempuan, siapa tahu yang dihina lebih baik daripada
yang menghina. Dalam ayat ini juga dijelaskan untuk tidak mencela,
mengolok-olok dengan ucapan maupun isyarat karena ketika seseorang
mencela orang lain, maka sama halnya dengan mencela dirinya sendiri.
Dan akhir dari ayat ini menjelaskan bahwa untuk tidak memanggil orang
lain dengan julukan yang tidak disukai.” Tidak hanya ayat diatas, ada pula
beberapa ayat yang berkaitan dengan bimbingan pencegahan bullying
dalam Al-Qur’an yaitu Al-Hujurat ayat 12, yang mana dalam ayat tersebut
dijelaskan larangan seseorang dalam berprasangka buruk dan menggunjing
seseorang dan Al- Humazah ayat 1 berisi tentang peringatan terhadap

seseorang yang suka mengumpat ataupun mencela.

Walaupun dalam ayat tersebut tidak ada kata bullying secara
langsung, tetapi dalam ayat tersebut menerangkan tentang larangan
mengolok-olok, mencela, dan memanggil dengan julukan yang buruk.
Perilaku tersebut ini dapat dianggap sebagai bentuk awal dari bullying,

baik secara verbal maupun psikologis. Prinsip — prinsip yang terkandung

6 Sindy Kartika Sari, Bullying Dan Solusinya Dalam Al-Qur’an, Academic Journal Of
Islamic Principles and Philosophy, Vol. 1, No. 1, 2020, him. 66
7 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir, (Jakarta : Gema Insani Press,2016), him. 479-481.



dalam ayat tersebut juga dapat menjadi dasar bagi upaya bimbingan

pencegahan dan penanganan perilaku bulying.

Bimbingan merupakan istilah dari kata “guidance” yang memiliki
arti tuntunan, bantuan, pertolongan. Sedangkan secara estimologis
bimbingan merupakan suatu bantuan, pertolongan, ataupun tuntunan.
Namun bukan berarti konteks bimbingan mencangkup keseluruhan dari
bantuan, pertolongan maupun tuntunan. Bimbingan yaitu bagian dari
bantuan yang diberikan dari seorang ahli profesional terhadap seseorang
atau kelompok dalam menentukan opsi pada pilihan-pilihan serta
menyelesaikan permasalahan secara bijaksana.® Dalam bimbingan itu
sendiri terdapat fungsi pencegahan yang mana harapannya bisa
menghasilkan tercegahnya seorang individu atau kelompok dari berbagai
permasalahan yang dapat menggangu, menghambat, dan menimbulkan
kesulitan dalam proses perkembangannya.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, diharapkan
mampu menjadi gambaran bagi masyarakat mengenai bullying yang
dapat merugikan orang lain, dan dapat berdampak pada mental bullying,
maka penulis dengan ini memilih judul “ Konsep Bimbingan Islami
terhadap Pencegahan Perilaku Bullying dalam Q.S Al — Hujurat

Ayat 11 — 12 dan Al - Humazah Ayat 1”.

8 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2015), hal 95



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari hasil pemaparan latar belakang masalah
yang telah dijlaskan di atas, rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimana konsep bimbingan Islami terhadap pencegahan
perilaku bullying dalam Q.S Al — Hujurat Ayat 11 — 12 dan Al —
Humazah Ayat 1?
C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas
maka tujuan dari adanya penelitian ini adalah Untuk mengetahui
konsep bimbingan islami terhadap pencegahan perilaku bullying

dalam Q.S Al — Hujurat Ayat 11 — 12 dan Al — Humazah Ayat 1?

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diaharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
dalam ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam. Dan juga bisa dijadikan
sebagai bahan referensi dan rujukan untuk penelitian selanjutnya, dan
khususnya bagi mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam.
2. Manfaat Praktis
Sedangkan secara praktis diharapkan bisa memberikan

pengetahuan bagi umat islam di era modern yang sering melakukan



tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran islam yaitu mengenai
perilaku bullying terhadap sesama manusia. Selain itu, diharapkan bisa
menambah wawasan keislaman dan mampu diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan tema ini.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoristis
a. Teori Hermeneutika Ma 'na cum Maghza
Hermeneutika Ma'na Cum Maghza adalah salah satu
pendekatan dalam penafsiran Al-Qur’an yang secara pokok dalam
prosesnya penafsir dituntut agar bisa menggali serta merekontruksi
makna historis, yaitu makna (ma’na) dan pesan utama (maghza)
yang dipahami oleh pengrang teks atau dipahami oleh penerima
teks pertama untuk kemudian melalui penelusuran signifikansi
ayat, dikembangkan pemahamannya dengan mengikutsertakan

konteks dimasa sekarang.’

Pendekatan ma’'na cum maghza ini merupakan wujud
penyederhanaan sekaligus pengembangan aliran quasi-obyektivis
progresif yang dipelopori oleh Sahiron Syamsuddin yang
sebelumnya telah digagas oleh Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu
Nayd, Abdullah Saeed dan Muhammad At-Talibi. Aliran quasi

objektivis progresif yang mendasari teori ini dengan memberi ciri

® Sahiron Syamsuddin (Editor), Ma‘na-cum Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, Cet. Ke-1 (Bantul: Lembaga
Ladang Kata, 2020), him. 8-9.



sifat kerja hermeneutika yang tidak mengabaikan teks dan konteks
dalam kontekstualisasi, inilah yang menjadi poin utama teori ini,
baik untuk diterapkan sebab dapat menyuguhkan penafsiran yang
moderat antara subjektivitas dan obektivitas penafsiran.t®
Pendekatan ma’na cum maghza ini memiliki tiga tahapan utama,
antara lain yaitu : tinjauan makna histori, mengungkap signifikansi
fenomenal histori dan menemukan signifikansi fenomenal

dinamis.1t

Adapun langkah-langkah aplikasi teori hermeneutika ma’na cum

maghza sebagai berikut :

1. Analisis Bahasa Teks

2. Intratekstualitas

3. Intertekstualitas

4. Analisis konteks historis turunnya ayat

5. Rekontruksi signifikansi / pesan utama histori ayat?

Implikasi dalam kajian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangsih sebagai tawaran alternatif dalam mencegah
perilaku bullying yang marak terjadi, baik di dunia pendidikan

maupun media sosial.

10 Sahiron Syamsuddin (Editor), Ma‘na-cum Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, ... him. 1-8

11 Sumiati, Bullying dalam Penafsiran QS. Al-Hujurat [49]:11 Perspektif Ma’na cum
Maghza, jurnal el-magra, vol.2, No.2 November 2022, hal 47

12 5ahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, Cet. Ke-1
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017), him. 8-9.



b. Konsep Bimbingan Islam

Bimbingan islami merupakan usaha dalam membantu
individu menjadi seseorang untuk kembali kepada kesucian diri
dengan cara memberi kekuatan pada iman, akal, dan kemauan yang
diberikan Allah SWT, kepada individu guna mempelajari tuntunan
Allah dan Nabi Muhammad saw, agar fitrah yang dimiliki individu
dapat berkembang dengan baik dan kuat sesuai dengan Allah
SWT.13

Prayitno mengemukakan bahwa ada 12 azas yang harus
diterapkan dalam kegiatan bimbingan dan konseling. Azas yang
dimaksud adalah azas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan,
kekinian, kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan,
kenormatifan, keahlian, alih tangan dan tut wuri handayani.**
Terdapat beberapa fungsi dalam bimbingan islami, yaitu sebagai
berikut :

a. Fungsi preventif (pencegahan)
Fungsi ini adalah fungsi yang bertujuan untuk membantu
individu menjaga atau mencegah timbulnya masalah.
b. Fungsi kuratif atau korektif (perbaikan)
Fungsi ini bertujuan untuk membantu idividu dalam

memecahkan masalah yang sedang dihadapi.

13 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Sleman:Deepublish,
2019), him. 16

14 Suhertina, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru : CV.Mutiara Pesisir
Sumatera,2014), hal 37
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c. Fungsi pengembangan
Fungsi ini bertujuan untuk memelihara agar keadaan yang
telah baik tidak menjadi buruk kembali serta
mengembangkan keadaan yang sudah baik menjadi lebih
baik, sehingga tidak memunculkan permasalahan baru
baginya.

d. Fungsi preservatif
Fungsi ini membantu individu untuk menjaga agar situasi
dan kondisi yang semula tidak baik, menjadi baik dan
berada pada kondisi yang stabil.

e. Fungsi penyaluran
Fungsi inibertujuan sebagai usaha dalam membantu klien
merencanakan penddikan, pekerjaan, dan karir masa depan,
termasuk juga memilih program peminatan yang sesuai
dengan kemampuan minat, bakat, keahliandan ciri-ciri
pribadi Klien.

f. Fungsi perbaikan
Fungsi ini bertujuan untuk membantu memperbaiki
permaslahannya dalam kesalahan berfikir, perasaan,
kehendak, dan tindakannya.®
Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada fungsi

bimbingan sebagai pencegahan. Bimbingan pencegahan ini

15> Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2018), him. 49-52
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bertujuan untuk mengantisipasi dan mencegah berbagai masalah
yang mungkin terjadi pada individu maupun kelompok. Masalah-
masalah ini dapat bersifat fisik, mental, sosial, emosioal, maupun
akademik. Bimbingan pencegahan ini bisa dilakukan dengan
berbagai cara, misalnya dengan memberikan penyuluhan, edukasi,
pelatihan , pengembangan program dan advokasi.

Adapun konsep bimbingan islami terhadap pencegahan
bullying yang terdapat dalam QS Al Hujurat ayat 11 ini yaitu
pencegahan untuk tidak saling menghina, mengejek, mengolok-
olok dan memanggil seseorang dengan sebutan yang buruk. Karena
itu semua bisa menjadikan rasa sakit hati terhadap orang tersebut
dan bisa jadi orang yang dihina belum tentu seburuk dari seseorang
yang menghinanya. Sedangkan dalam ayat berikutnya yaitu ayat 12
menjelaskan bahwa Kita sebagai umat muslim tidak diperbolehkan
untuk berburuk sangka terhadap sesama dan menggunjing orang
lain.

Selanjutnya di dalam surah Al-Humazah ayat 1 Allah
memberikan peringatan terhadap seseorang yang suka mengumpat
dan mencela. Karena sesorang yang melakukan hal tersebut akan
mendapatkan dosa, hal tersebut terjadi karena dengan adanya rasa
sakit hati yang dialami oleh korban atau orang yang dicela.

Adapun langkah-langkah dalam pencegahan perilaku bullying yang

terkandung dalam Qs. Al-Hujurat Ayat 11 antara lain yaitu :
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a. Pencegahan primer, yang terdiri dari pertama pendidikan
karakter, yang mana diterapkannya nilai-nilai kebaikan,
toleransi, dan empati sejak dini melalui pendidikan agama,
sekolah, dan keluarga. Kedua, sosialisasi positif yaitu
dengan cara membangun lingkungan yang positif dan
inklusif dimana setiap individu merasa diharga dan
diterima. Ketiga, pengetahuan tentang bullying dengan
memberikan pemahaman yang jelas tentang apa itu
bullying, dampaknya, dan bagaimana cara mencegahnya.

b. Intervensi dini, yang terdiri dari pertama, melakukan
pengawasan secara berkala untuk mengidentifikasi tanda-
tanda awal bullying. Kedua, komunikasi terbuka yaiu
dengan membuka ruang bagi korban untuk melaporkan
kejadian bullying tanpa adanya rasa takut Ketika dengan
cara memberikan bimbingan dan konseling kepada pelaku
bullying untuk mengubah perilaku.

2. Penelitian yang Relevan
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Sri Revi Windayani pada
tahun 2022 dengan judul “Bimbingan Islami Terhadap Perilaku Body
Shaming Berdasarkan Al-Qur’an Surah Al-Hujurat Ayat 11-13”.1°
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa bimbingan islami yang harus

diberikan sesuai dengan anjuran surah Al-Hujurat ayat 11-13

18 Sri Revi Windayani, Bimbingan Islami Terhadap Perilaku Body Shaming Berdasarkan
Al Quran Surah Al- Hujurat ayat 11-13, Skripsi, (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry,2022)
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dianjurkan untuk tidak saling mencela, mengejek, dan memperolok-
olok orang lain karena setiap manusia diciptakan beraneka ragam
kekurangan dan kelebihan yang apa adanya. Terdapat persamaan
dengan penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kajian kepustakaan (library
research) dan menggunakan objek yang sama yaitu Al Qur’an surah
Al Hujurat ayat 11. Adapun perbedaanya yaitu dalam penelitian
terdahulu meneliti bimbingan islam terhadap perilaku body shaming
berdasarkan Al Quran surah Al Hujurat ayat 11-13 sedangkan
penelitian ini akan membahas konsep bimbingan pencegahan perilaku
bullying menurut QS Al-Hujurat ayat 11-12, surah Al-Humazah ayat 1.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Nabilatul Khusna pada tahun
2023, dengan judul “Body Shaming dalam Al-Qur’an (Analisis
Penafsiran Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir Terhadap QS. Al-
Hujurat 11 dan An-Nisa 148)”.1" Terdapat persamaan dengan penlitian
ini, yaitu sama-sama menggunakan metode peelitian kualitatif dengan
jenis penelitian kajian kepustakaan (library research). Adapun
perbedaanya yaitu penelitian terdahulu menganalisis Al-Quran surah
Al-Hujurat ayat 11 dan surah An Nisa ayat 148 sedangkan penelitian
ini menganalisis Al-Quran surah Al- Hujurat ayat 11, surah Al-
Humazah ayat 1

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Lismijar dengan judul “Nilai-

17 Nabilatul Khusna, Body Shaming dalam Al-Quran (Analisis Penafsiran Wahbah
Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir terhadap Q.S Al-Hujurat 11 dan An Nisa 148), (Pekaongan : UIN
KH Abdurrahman Wahid Pekalongan,2023)
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Nilai Pendidikan dalam Surah Al-Hujurat Ayat 11-13”.18 Terdapat
peramaan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian kajian kepustakaan (library research) dan sama
sama menggunakan objek surah Al-Hujurat ayat 11-13. Adapun
perbedaanya yaitu penelitian terdahulu menggunakan metode analisa
tafsir ijmali dan berfokus menganalisis nilai pendidikan dari surah Al -
Hujurat ayat 11-13 sedangkan penelitian ini menggunakan metode
analisis isi (content Analysis) dan berfokus pada konsep bimbingan
pencegahan perilaku bullying menurut QS Al-Hujurat ayat 11.

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Ahmad Khaerul Kholidi,dkk
pada tahun 2023 dengan judul “Konsep Agama dalam Mencegah
Bullying Ditinjau dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat Ayat 11 (Studi
Kasus Antar Siswa di MTs NW Selaparang Putra Kediri Lombok
Barat).’® Terdapat persamaan yaitu sama-sama membahas tentang
pencegahan bullying dengan rujukan surat Al-Hujurat ayat 11. Adapun
perbedaanya yaitu penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif
dengan cara observasi dan wawancara, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis kajian kepustakaan
(library research).

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Angga Febriyanto pada tahun

2022, dengan judul “Fenomena bullying di Madrasah (Studi pada

18 |ismijar, Nilai — Nilai Penddikan dalam Surah Al — Hujurat Ayat 11-13, Jurnal Agama
dan Sosial Humaniora

1% Ahmad Khaerul Kholidi.dkk, Konsep Agama dalam Mencegah Bullying Ditinjau dalam
Al-Quran Surat Al-Hujurat Ayat 11 (Studi Kasus Antar Siswa di MTs NW Selaparang Putra Kediri
Lombok Barat)
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MAN 3 Sleman)”.?’ Terdapat persamaan yaitu sama-sama membahas
tentang bulying dan sebagai rujukannya menggunakan QS. Al-Hujurat
Ayat 11-12 dan Al-Humazah ayat 1 Adapun perbedaanya yaitu metode
yang digunakan oleh penelitian terdulu adalah kualitatif dengan
metode deskriptif, dan fokusnya untuk menetahui dampak dari
bullying terhadap periaku remaja dan bagaimana sekolh mengatasinya.
3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis di atas dapat diperoleh suatu kerangka berfikir
di dalam Al-Qur’an ada beberapa surah yang mengandung konsep
bimbingan pencegahan bullying. Dimana pencegahan bullying ini
sangat penting diterapkan di semua kalangan, dari anak-anak, remaja,
sampai orang dewasa. Baik di lingkungan sekolah ataupun lingkungan
masyarakat. Sehingga bisa mengurangi tindakan bullying di kehidupan
sekarang ini. Selanjutnya dalam penelitian ini, penulis menggunakan
konsep hermeneutika ma 'na cum maghza yang dipelopori oleh Sahiron
Syamsuddin. Dalam mengkaji teks dengan menggunakan pendekatan
ini didasarkan dengan lima langkah, yaitu pertama analisis bahasa teks,
kedua intratekstualitas, ketiga interteksualitas, keempat analisis
konteks histori turunnya ayat, dan yang kelima rekontruksi signifikansi

/ pesan utama histori ayat.

20 Angga Febiyanto, Fenomena Bullying di Madrasah (Studi pada MAN 3 Sleman),
Proceeding Of International Conference On Islamic Guidance and Counseling,2022
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Dengan uraian di atas maka peneliti akan merumuskan kerangka

berfikir. Kerangka berfikir tersebut bisa dijelaskan dalam sebuah

bagan sebagai berikut :

kalangan

Banyaknya kasus Bimbingan islami terhadap
bullying di semua ==> | pencegahan bullying dalam perspektif

Al-Qur’an

U

Analisis ayat menggunakan pendekatan
hermeneutika ma 'na cum maghza

L

Konsep Bimbingan Islami terhadap Pencegahan
Perilaku Bullying dalam Q.S Al — Hujurat Ayat 11 —
12 dan Al — Humazah Ayat 1:

a. Surah Al - Hujurat ayat 11 (larangan mengejek
dan merendahkan orang lain)

b. Surah Al-Hujurat ayat 12 (larangan
berprasangka buruk dan menggunjing orang
lain)

c. Surah Al-Humazah ayat 1 (peringatan bagi
seorang pengumpat dan pencela)

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian  kualitatif ~ merupakan langkah  penelitian  yang
mengahasilkan data secara deskriptif menengnai orang, tulisan, kata-
kata yang diucapkan dan perilaku yang diamati. Penelitian ini juga
bersifat kepustakaan (library research), yaitu melakukan penelitian
dengan cara mengumpulkan data di pustaka, membaca, serta mencatat
dan mengolah bahan yang termasuk dalam penelitian ini. Penelitian
kepustakaan (library research), merupakan studi yang membahas
tentang buku atau kitab yang didapatkan dari perpustakaan, yang
sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian. Diambil
dari beberapa sumber yang berkaitan dengan penelitian.?

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan hermeneutika ma’na cum maghza yang dipelopori oleh
Sahiron Syamsuddin. Hermeneutika ma’na cum maghza merupakan
salah satu pendekatan dalam penafsiran Al-Qur’an yang secara pokok
dalam prosesnya penafsir dituntut agar bisa meggali serta
merekontruksi makna historis, yaitu makna (ma’na) dan pesan utama
(maghza) yang dipahami oleh pengarang teks dan penerima teks.
Penelitian ini mengidentifikasi konsep bimbingan pencegahan perilaku

bullying dalam perspektif QS. Al -Hujurat ayat 11 menggunakan

21 Burhan bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group,2017) hal.222



18

sumber buku, Al-Qur’an, jurnal serta lainnya.
2. Sumber Data
Sumber data yaitu segala sesuatu yang menyajikan informasi
terkait penelitian. Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Data Primer
Data primer vyaitu data yang bersumber dari objek
penelitian secara langsung. Penulis menjadikan Tafsir Al-
Qur’an sebagai sumber data primer dalam mengkaji makna
ayat yang membahas larangan perilaku bullying, yaitu QS Al-
Hujurat ayat 11-12 dan Al-Humazah ayat 1. Selain itu penulis
juga menggunakan buku bimbingan dan buku tafsir sebagai
sumber primer yaitu buku tafsir Al Munir, Al-Misbah dan Al-
Azhar.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
referensi yang berkesinambungan pada penelitian yang
dibahas, yaitu buku, jurnal penelitian apapun referensi yang ada
ada relevansinya dengan tema penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik studi literatur yaitu mengumpulkan segala bentuk

literatur atau catatan tertulis penting seperti buku, jurnal, dan litertur
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lainnya yang relevan dan mendukung penelitian.?? Mencari dan
menelaah data yang berhubungan degan tema penelitian melalui
buku,junal, catatan, majalah dan sebagainya. Selanjutnya dilakukan
penafsiran data yang telah dikumpulkan untukmendapatkan
kesimpulan akhir.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses menelaah, menganalisis, memilah-

memilihnya sebuah data menjadi data yang bisa dikelola. Penelitian ini
menggunakan analisis hermeneutika ma’na cum maghza. Analisis
hermeneutika ma’na cum maghza adalah metode yang
menghubungkan dua aspek penting dalam memahami teks Al-Qur’an
Proses analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu :
a. Analisis bahasa teks
b. Analisi intratekstual
c. Analisis intertekstual
d. Analisis histori

e. Tinjauan signifikansi.

22 \W.Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Grasindo,2002),hal 123
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G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini ditulis berdasarkan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab 1, adalah pendahuluan, meliputi: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

Bab Il adalah hermeneutika ma'na cum maghza, dan
konsep bimbingan islam yang meliputi pertama pengertian
hermeneutika ma’na cum maghza, langkah-langkah hermeneutika
ma’na cum maghza, kedua pengertian konsep bimbingan islam,
fungsi bimbingan islam, dan metode bimbingan islam.

Bab Il adalah konsep bimbingan islami terhadap
pencegahan perilaku bullying dalam perspektif Al — Qur’an, yang
meliputi : gambaran umum tentang Q.S. Al-Hujurat ayat 11, 12 dan
Q.S. Al-Humazah ayat 1 dan penafsiranya

Bab IV analisis Konsep Bimbingan Islami terhadap
Pencegahan Perilaku Bullying dalam Q.S Al — Hujurat Ayat 11 — 12
dan Al — Humazah Ayat 1, meliputi membahas analisis Konsep
Bimbingan Islami terhadap Pencegahan Perilaku Bullying dalam
Q.S Al — Hujurat Ayat 11 — 12 dan Al — Humazah Ayat 1

Bab V penutup, yang meliputi Kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep bimbingan
Islami terhadap pencegahan perilaku bullying dalam Q.S Al-Hujurat
ayat 11 — 12 dan Al-Humazah ayat 1sesuai dengan konsep bimbingan
terkait dengan fungsi pencegahan perilaku bullying yaitu : dalam surah
Al Hujurat ayat 11, menyebutkan bahwa ayat tersebut ada beberapa
konsep bimbingan Islami terhadap pencegahan perilaku bullying, yaitu
larangan mengolok-olok orang lain, larangan mencela dan mengejek
dengan gelar yang buruk , dan perintah untuk bertaubat. Dalam surah
Al- Hujurat ayat 12, menyebutkan bahwa ada beberapa konsep
bimbingan Islami terhadap pencegahan perilaku bullying, yaitu
larangan berprasangka buruk, larangan mencari kesalahan orang lain,
dan larangan menggunjing atau mengghibah. Dalam surah Al-
Humazah ayat 1, menyebutkan konsep bimbingan Islami terhadap
pencegahan bullying yaitu dengan memperingati terhadap seseorang
yang suka mengumpat atau mencela akan mendapatkan kenistaan atau

dosa.
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B. Saran

1.

Bagi penulis dan masyarakat hendaknya menjaga perkataan
dan perilaku yang mengarah ke bullying yang akan
menimbulkan efek dari ringan sampai permasalahan yang
cukup serius.

Bagi peneliti selanjutnya, untuk bisa melanjutkan dengan
menggunakan pendekatan yang berbeda, tidak harus dengan
pendekatan hermeneutika ma’na cum dengan penulisan yang
lebih baik lagi dari penelitian ini.

Demikian pembahasan skripsi ini, penulis menyadari
bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna baik dari
penguasaan materi, penulisan, gaya bahasa dan lainnya. Untuk
itu penulis mengharap saran dan kritik yang membangun.

Semoga skripsi ini bermanfaat.
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